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ABSTRACT 

 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF EFFICACY AND SELF 

DIRECTED LEARNING READINESS OF FIRST YEAR STUDENT 

IN MEDICAL FACULTY UNIVERSITY OF LAMPUNG 

 

 

 

 

By: 

 

 

FAHREZI FATHILLA 

 

 

 

Background: Self-efficacy is an individual’s belief to be able finish a job. 

Adaptation is an adjustment to the environment. First year students are individuals 

who do adaptation.  Self directed learning readiness is the readiness of students to 

the independence learning that demand students for learning. The purpose of this 

study is to investigate the relationship between self-efficacy and self directed 

learning readiness of first year student in Medical Faculty University of Lampung. 

Methods: This study was using observational analytic with cross sectional 

approach. The sample in this study were consisted of the first year students of 

Medical Faculty University of Lampung. The study used two instruments form 

questionnaires that are General Self-Efficacy (GSE) and Self directed learning 

readiness Scale (SDLRS). Data of this study were analyzed with chi square test. 

Results: The results showed that 22 (10,3%) of respondents had low self-efficacy, 

159 (74,3%) moderate self efficacy, and 33 (15,4%) high self-efficacy. The SDLR 

score showed that 30 (14%) of respondents had low SDLR, 61 (28,5%) moderate 

SDLR, and the rest 123 (57,5%) had high SDLR. The results of chi square test 

showed that the score of p value was 0,023 (<0,05) 

Conclusion: There is a relationship between self-efficacy and self directed learning 

readiness of first year student in Medical Faculty University of Lampung. 
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Latar Belakang: Efikasi diri merupakan suatu keyakinan yang dimiliki oleh 

individu untuk menyelesaikan pekerjaan tertentu.  Adaptasi merupakan penyesuaian 

terhadap perubahan lingkungan. Mahasiswa tahun pertama merupakan individu 

yang berada pada masa transisi sehingga. Self directed learning readiness adalah 

kesiapan mahasiswa terhadap lingkungan yang menuntut mahasiswa untuk belajar 

secara mandiri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan efikasi diri 

terhadap self directed learning readiness  mahasiswa tahun pertama Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung. 

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dan 

pendekatan cross sectional.  Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 223 mahasiswa 

aktif angkatan 2017 Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.  Penelitian ini 

menggunakan dua alat ukur berupa kuesioner yakni General Self-efficacy (GSE), 

dan Self directed learning readiness Scale (SDLRS).  Data penelitian ini kemudian 

dianalisis menggunakan uji chi square. 

Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan, terdapat 22 (10,3%) responden 

memiliki efikasi diri rendah, 159 (74,3%) responden yang memiliki efikasi diri 

sedang dan 33(15,4%) responden memiliki efikasi diri tinggi. Pada skor SDLR  

terdapat 30 (14%) responden memiliki SDLR rendah, 61 (28,5%) memiliki SDLR 

sedang, dan 123 (57,5%) responden memiliki SDLR tinggi. Hasil uji uji chi square, 

diperoleh nilai p 0,023 (<0,05). 

Simpulan: Terdapat hubungan antara efikasi diri terhadap self directed learning 

readiness pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung. 

 

Kata Kunci : adaptasi, efikasi diri, self directed learning readiness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

Pendidikan pada jenjang perguruan tinggi merupakan pendidikan yang telah 

mengalami perkembangan dari jenjang pendidikan sebelumnya. Pada era 

globalisasi ini sistem pendidikan dari setiap jenjang telah mengalami banyak 

perubahan. Keadaaan ini dibuktikan oleh adanya perubahan kurikulum dalam 

rangka meningkatkan mutu pendidikan. Program studi pendidikan dokter di 

Indonesia khususnya Universitas Lampung mengacu pada yaitu kurikulum 

berbasis kompetensi (KBK) yang berorientasi pada pencapaian standar 

kualitas lulusan pendidikan dokter di Indonesia (FK Unila, 2015). 

 

Metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pertama kali 

diterapkan di Fakultas Kedokteran Universitas McMaster, Kanada pada tahun 

1969 sebagai sebuah strategi pembelajaran yang telah diperbaharui sehingga 

menjadi lebih komprehensif dan inovatif dalam pendidikan dokter (Choon & 

Gwee, 2009). Pendidikan kedokteran di fakultas kedokteran seluruh 

Indonesia telah direkomendasikan menerapkan kurikulum dengan strategi 

SPICES yaitu student-centered, problem-based, integrated, community-

based, elective, dan systematic (Konsil Kedokteran Indonesia, 2012).   
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Dewasa ini Fakultas Kedokteran Universitas Lampung (FK Unila) 

melaksanakan metode pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) yang 

termuat dalam beberapa kegiatan seperti: kuliah, tutorial, clinical skill lab, 

praktikum laboratorium, pleno, dan Self Directed Learning  (FK Unila, 2015).  

Metode ini membuktikan bahwa adanya perubahan pembelajaran dari 

pembelajaran yang terfokus pada dosen (teacher centered learning) menjadi 

pembelajaran yang terfokus pada mahasiswa (student centered learning) 

(Choon & Gwee, 2009). 

 

Pelaksanaan PBL didasarkan pada pembelajaran dari suatu masalah untuk 

diidentifikasi sedemikian rupa sehingga timbul berbagai pertanyaan untuk 

dilakukan analisis. Strategi pembelajaran PBL melatih mahasiswa untuk 

mengaplikasikan belajar mandiri (Self Directed Learning) dan meyakini 

kemampuan yang dimiliki (efikasi diri) dalam mengemukakan pendapat serta 

mencari solusi pada suatu permasalahan (Kassab et al., 2015). 

 

Efikasi diri adalah keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki untuk dapat 

mengerjakan tugas, kuis, ataupun ujian yang diberikan, terkait dengan suatu 

materi pembelajaran (Holleb, 2016). Hal ini memiliki pengaruh terhadap 

proses self regulation, keaktifan, dan psikologi mahasiswa dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran (Stallings, 2011). Selain itu efikasi diri memiliki peran 

sebagai suatu stimulan sehingga akan berpengaruh secara signifikan terhadap 

hasil belajar melalui Self Directed Learning (SDL) (Fitriana et al., 2015).  
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Self Directed Learning (SDL) adalah kesadaran seseorang dalam memenuhi 

kebutuhannya untuk belajar, menentukan tujuan belajar, memilih metode 

belajar, dan mengevaluasi hasil belajar berdasarkan inisiatif yang dimiliki 

serta merupakan salah satu kemampuan dasar pada pendidikan kedokteran 

(Shankar, 2011).  Pada strategi pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

setiap mahasiswa fakultas kedokteran memiliki peran dalam melakukan Self 

Directed Learning (SDL).  Tingkat Self Directed Learning dipengaruhi oleh  

Self Directed Learning Readiness (SDLR) yang memiliki fungsi sebagai alat 

ukur dalam menilai tingkat individu memiliki sikap, kemampuan, dan 

karakteristik pribadi (Leatemia et al., 2016). 

 

Setiap orang mempunyai nilai self directed learning readiness yang berbeda-

beda karena karakter yang dimiliki oleh setiap orang tidak sama satu sama 

lain.  Mahasiswa yang mengoptimalkan Self Directed Learning (SDL) dalam 

proses pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di pendidikan 

kedokteran akan mampu secara mandiri mencari solusi dalam permasalahan 

klinis. Keadaan ini menunjukkan tingkat keyakinan terhadap kemampuan 

yang dimiliki (efikasi diri) oleh mahasiswa (Demiroren et al., 2016). 

 

Di Indonesia, sebagian besar remaja yang berstatus sebagai siswa setelah 

menyelesaikan pendidikan dari sekolah menengah melanjutkan pendidikannya 

ke tingkat perguruan tinggi sehingga memperoleh status sebagai mahasiswa.  

Mahasiswa baru adalah status yang disandangkan kepada mahasiswa yang 
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mengawali perkuliahan di tingkat pertama (tahun pertama) pada tahun ajaran 

baru di perguruan tinggi (Dyson & Renk, 2006).   

 

Dewasa ini pembelajaran pada tingkat sekolah menengah umumnya masih 

menggunakan pembelajaran yang terfokus pada pengajar (teacher centered 

learning) sedangkan pada tingkat perguruan tinggi pembelajaran yang 

diterapkan adalah pembelajaran yang terfokus pada mahasiswa (student 

centered learning ) (Harsono, 2006).  Oleh karena itu, transisi individu dari 

pendidikan menengah ke perguruan tinggi menimbulkan adaptasi dalam 

menghadapi perkuliahan pada tahun pertama sehingga tingkat efikasi diri dan 

kesiapan belajar mandiri individu setelah melalui pendidikan menengah 

berbeda satu sama lain ketika berada di tingkat perguruan tinggi (Santrock & 

Halonen, 2010). 

 

Individu pada tingkat ini dihadapkan dengan kegiatan yang menuntut skill 

akademik dan pengetahuan yang berbeda dengan kegiatan yang dilaksanakan 

pada pendidikan menengah atas.  Keadaan ini menimbulkan respon melalui 

perubahan sikap positif atau negatif pada individu (Santrock & Halonen, 

2010). Penelitian Nyambe (2015) mengungkapkan bahwa efikasi diri 

merupakan salah satu faktor yang memengaruhi kesiapan belajar mandiri.  

 

Berdasarkan uraian masalah di atas peneliti ingin mengetahui hubungan 

efikasi diri dan self directed learning readiness mahasiswa tahun pertama 

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, 

dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: “Apakah terdapat 

hubungan efikasi diri terhadap self directed learning readiness mahasiswa 

tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Lampung?” 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan efikasi diri dan self directed learning readiness 

mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui tingkat efikasi diri mahasiswa tahun pertama Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung tahun ajaran 2017/2018; 

2. Mengetahui gambaran self directed learning readiness mahasiswa 

tahun pertama di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung tahun 

ajaran 2017/2018; 

3. Mengetahui hubungan efikasi diri terhadap self directed learning 

readiness pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Sebagai referensi bagi pembaca mengenai hubungan efikasi diri 

terhadap self directed learning readiness mahasiswa tahun pertama 

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana belajar melakukan penelitian dan diharapkan dapat 

menambah wawasan penulis mengenai efikasi diri dan kesiapan 

belajar mandiri yang berkaitan erat dengan hasil metode 

pembelajaran Problem Based Learning pada pendidikan kedokteran. 

2. Bagi Mahasiswa 

Sebagai alat ukur dalam mengevaluasi nilai efikasi diri dan tingkat 

kesiapan belajar secara mandiri agar dapat mengikuti metode 

pembelajaran Problem Based Learning dalam rangka optimalisasi 

hasil belajar. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Dapat mengetahui nilai efikasi diri dan tingkat kesiapan belajar 

secara mandiri yang dimiliki mahasiswa tahun pertama Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung tahun ajaran 2017/2018 serta 

hubungan antarkeduanya yang dapat menjadi masukan terhadap 

kegiatan belajar dan mengajar di Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung. 
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4. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai efikasi diri dan 

self directed learning readiness pada mahasiswa kedokteran dan 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih terhadap 

ilmu pengetahuan di bidang pendidikan kedokteran. 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1  Problem Based Learning 

2.1.1 Pengertian Problem Based Learning 

Problem Based Learning (PBL) adalah strategi pembelajaran yang 

dibentuk oleh perpaduan antara prinsip dan teori pendidikan dalam 

rangka meningkatkan kualitas pendidikan melalui student-centered, 

kolaboratif, kontekstual, terpadu, self directed, dan reflektif (Choon & 

Gwee, 2009).  Metode dan pelaksanaan pembelajaran meliputi belajar 

dalam kelompok-kelompok kecil dan peer teaching. Mahasiswa bekerja 

sama dalam kelompok-kelompok kecil untuk memperoleh pengetahuan 

dengan menggunakan skenario yang realistis untuk menstimulasi proses 

belajar (Choon & Gwee, 2009).  PBL mengubah mindset pembelajaran 

pendidikan yang sebelumnya berpusat kepada dosen (teachered-

centered) ke pembelajaran yang berpusat kepada mahasiswa (student-

centered) (Wiznia et al., 2012). 

 

2.1.2 Proses Pembelajaran Problem Based Learning 

Dalam PBL mahasiswa dikelompokkan menjadi suatu kelompok 

tutorial (small group discussion) untuk mengidentifikasi suatu 

permasalahan dalam bentuk skenario. Kegiatan ini dipandu oleh 
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seorang fasilitator dan dibagi dalam dua kali pertemuan yang diawali 

dari menemukan informasi yang penting diketahui dalam skenario, 

mencari informasi pendukung yang dibutuhkan, dan strategi yang tepat 

untuk memperoleh informasi pendukung tersebut. Pada pertemuan 

kedua mahasiswa mengumpulkan informasi dari berbagai referensi dan 

selanjutnya akan dievaluasi bersama pada kelompok tutorial (small 

group discussion).  Proses ini terus dikaji hingga setiap mahasiswa pada 

kelompok tersebut menganggap permasalahan telah terjawab dengan 

baik. Pada akhir pertemuan kedua fasilitator akan mengevaluasi 

jalannya diskusi (Santrock & Halonen, 2010). 

 

2.1.3 Karakteristik Problem Based Learning 

Pada strategi pembelajaran Problem Based Learning terdapat lima 

karakteristik dasar berdasarkan teori yang dikembangkan oleh Liu et al 

(2011) yaitu: 

a. Learning is Student-Centered  

Proses metode pembelajaran Problem Based Learning lebih 

memfokuskan kepada mahasiswa untuk belajar.  Oleh karena itu, 

pada metode pembelajaran Problem Based Learning didukung juga 

oleh teori konstruktivisme yaitu mahasiswa diberikan stimulan 

berupa dorongan agar mampu mengembangkan pengetahuannya 

sendiri. 
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b. Authentic Problems Form The Organizing Focus for Learning 

Suatu masalah yang dipaparkan kepada mahasiswa dalam bentuk 

skenario adalah masalah yang bersifat analisis sehingga mahasiswa 

mampu belajar memahami masalah tersebut serta dapat 

mengaplikasikannya dalam kehidupan. 

c. New Information is Acquired Through Self-Directed Learning 

Pada proses penyelesaian masalah terdapat potensi mahasiswa 

belum mengetahui dan memahami tentang pengetahuan yang harus 

dicapai, sehingga mahasiswa berusaha untuk menelusuri sendiri 

melalui referensi (Self Directed Learning), dari berbagai 

kepustakaan. 

d. Learning Occurs in Small Groups  

Saat mahasiswa melakukan interaksi dan saling bertukar pendapat 

dalam rangka menambah pengetahuan secara collaborative, maka 

Problem Based Learning dilakukan dalam kelompok tutorial (small 

group discussion). Kelompok tersebut dibuat berdasarkan 

pembagian tugas dan penetapan tujuan yang jelas. 

e. Teachers Act as Facilitators.  

Pada kegiatan Problem Based Learning, pendidik hanya memiliki 

peran sebagai fasilitator.  Namun, pendidik harus selalu mengawasi 

jalannya diskusi dan memotivasi mahasiswa agar mencapai tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai  
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2.2  Efikasi Diri 

2.2.1 Definisi Efikasi Diri 

Istilah efikasi diri pertama kali dikemukakan oleh seorang psikolog 

berkebangsaan Kanada, yaitu Albert Bandura.  Efikasi diri merupakan 

suatu sikap dalam menentukan nilai usaha, tingkat ketekunan, dan 

parameter seberapa tangguh seorang individu saat dihadapkan pada uatu 

masalah (Bandura, 1994).  Di sisi lain efikasi diri juga memiliki arti 

sebagai suatu sikap yang mengacu pada keyakinan individu tentang 

kemampuan yang dimiliki untuk belajar atau melakukan tindakan pada 

tingkat yang telah ditetapkan (Bernacki et al., 2015).  Dengan demikian 

efikasi diri dipahami sebagai suatu stimulan sehingga berpengaruh 

secara signifikan pada hasil belajar melalui Self Directed Learning 

(Fitriana et al., 2015). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa efikasi 

diri merupakan suatu sikap yakin pada kemampuan atau kompetensi 

yang dimiliki dalam rangka melakukan sebuah pekerjaan, meraih 

tujuan, dan menghasilkan sesuatu. 

 

Efikasi diri bukan merupakan parameter terhadap kemampuan individu, 

tetapi suatu presepsi tentang keyakinan pada individu agar dapat 

melakukan tindakan jika dihadapkan pada suatu kondisi.  Indikator 

yang paling penting dari efikasi diri adalah percaya pada diri sendiri 

(Stallings, 2011).  Pada dasarnya efikasi diri memiliki dua unsur yaitu 

individu yakin dengan kemampuan yang dimiliki tetapi tidak 

bersesuaian dengan keadaan sebenarnya dan individu yakin dengan 
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kemampuan yang dimiliki agar menjadi suatu kekuatan untuk bertahan 

pada situasi sulit (Demiroren et al., 2016). 

 

2.2.2 Dimensi Efikasi Diri 

Bandura dalam DeNoyelles (2014) memaparkan bahwa konsep efikasi 

diri mencakup tiga dimensi yaitu: 

1. Magnitude 

Dimensi magnitude berkaitan dengan derajat kesulitan dari suatu 

tugas. Dimensi ini menunjukkan apakah individu percaya bahwa ia 

dapat menyelesaikan tugasnya. Dimensi magnitude memengaruhi 

efikasi diri mahasiswa untuk memilih kegiatan apa yang mereka 

pilih, mengukur besarnya usaha yang akan dilakukan, serta 

mengukur jarak yang harus dilalui untuk bertahan dalam 

menyelesaikan sebuah tugas yang diberikan. 

2. Strength 

Dimensi ini menunjukkan kesiapan mahasiswa melakukan suatu 

tindakan atau usaha terhadap keyakinan yang dimiliki dalam 

menyelesaikan berbagai komponen tugas atau pada berbagai tingkat 

kesulitan terhadap keyakinan yang dimiliki. Kesiapan ini akan 

menentukan derajat sikap ulet dan ketahanan yang dimiliki 

mahasiswa untuk menyelesaikan suatu tugas. Mahasiswa yang 

memiliki efikasi diri yang rendah akan berpotensi pada rasa cepat 

berputus asa dalam mengerjakan tugasnya. Hal ini disebabkan  
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efikasi diri tidak hanya memengaruhi performa, tetapi juga proses 

kognitif, motivasi, dan perasaan. 

3. Generality  

Dimensi ini menitikberatkan pada peran efikasi diri yang diperlukan 

oleh mahasiswa tidak hanya memengaruhi keadaan tertentu, tetapi 

juga keadaan lain yang lebih beragam. Oleh sebab itu, mahasiswa 

dengan tingkat efikasi diri yang tinggi seharusnya mampu 

menyelesaikan tugas-tugas yang beragam dari berbagai bidang ilmu 

yang disampaikan. 

 

2.2.3 Sumber Efikasi Diri 

Efikasi diri tidak terbentuk tanpa ada yang mendasarinya, terdapat 

beberapa hal yang melandaskan terciptanya efikasi diri.  Menurut 

Bandura dalam Holleb (2016) sumber-sumber yang mencetuskan 

terciptanya efikasi diri adalah: 

1. Mastery experience 

Pencapaian dalam menyelesaikan suatu tugas yang sulit dan 

membutuhkan usaha yang besar di masa lampau akan memengaruhi 

mahasiswa untuk percaya bahwa ia mampu menyelesaikan suatu 

tugas yang sama di masa yang akan datang.  Keadaan seperti ini 

akan memengaruhi tingkat efikasi diri mahasiswa menjadi 

meningkat, dengan ketentuan bahwa faktor-faktor penyebab 

tercapainya suatu keberhasilan memiliki jumlah lebih banyak 

bersumber pada diri sendiri.  Namun, mahasiswa yang tidak mampu 
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menyelesaikan suatu tugas di masa lalu akan memperoleh tingkat 

efikasi diri yang rendah di masa mendatang.  Pada keadaan seperti 

ini pendidik dapat ikut serta dalam meningkatkan efikasi diri 

mahasiswa dengan cara memberikan tantangan berupa tugas yang 

bersifat analisis untuk menstimulasi mahasiswa agar berusaha lebih 

keras. 

2. Vicarious experience 

Pengalaman kesuksesan orang lain dalam menyelesaikan tugas yang 

sepadan dengan apa yang akan mahasiswa lakukan saat ini menjadi 

pencetus munculnya efikasi diri.  Ketika masanya tiba mahasiswa 

akan berusaha menggapai kesuksesan orang lain tersebut melalui  

adaptasi agar dapat menelusuri hal-hal yang membuat orang tersebut 

sukses sehingga dapat memengaruhi pola pikir seseorang menuju 

kesuksesan dengan cara meningkatkan motivasi dalam diri agar 

dapat memengaruhi respon emosional seseorang secara tidak 

langsung. 

 

Kesuksesan yang disertai dengan adanya apresiasi berupa 

penghargaan juga akan mendorong orang lain untuk berusaha 

menggapai kesuksesan tersebut. Oleh karena itu, secara tidak 

langsung mahasiswa dapat meningkatkan efikasi dirinya,  misalnya 

jika pada suatu ujian terdapat mahasiswa yang mampu meraih nilai 

yang baik maka mahasiswa yang lain akan terpicu untuk 

memperoleh nilai yang baik.  



15 

 

3. Verbal persuasion 

Intisari dari sumber pertama ini adalah menjadikan seseorang merasa 

yakin bahwa ia mampu menyelesaikan suatu pekerjaan dengan 

sumber kekuatan yang terdapat dalam dirinya. Mahasiswa yang 

sebelumnya cenderung mengeluh dan bersikap pasrah tanpa 

melakukan usaha akan mampu mencoba melakukan usaha untuk 

menyelesaikan pekerjaan tersebut.  Dukungan pihak lain yang dalam 

hal ini adalah orang-orang yang terdekat sangat diperlukan, seperti 

dosen, teman, dan orang tua.  Persuasi verbal merupakan cara yang 

efektif untuk menciptakan efikasi diri pada mahasiswa.   

 

Cara yang paling tepat dalam memberikan persuasi verbal adalah 

mengungkapkan hal-hal baik yang ada pada diri mahasiswa melalui 

orang-orang yang dianggap memiliki pengaruh terhadap mahasiswa.  

Dalam memberikan persuasi verbal harus diperhatikan tingkat 

kredibilitas, tingkat keahlian dalam penyampaian, dan 

mengedepankan aspek kejujuran. Jika pemberian persuasi verbal tidak 

diperhatikan secara seksama dikhawatirkan akan menimbulkan 

ketidaksesuaian dengan kemampuan yang dimilikinya, sehingga pada 

akhirnya seseorang akan memilih cara yang terlalu sulit untuk 

dilakukannya. 
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4. Physiological states and emotional cues. 

Mahasiswa akan cenderung merasa tidak mampu dalam 

menyelesaikan pekerjaan tertentu jika tidak mempunyai rasa yakin 

pada dirinya untuk mampu menyelesaikan pekerjaan.  Oleh karena 

itu, mahasiswa akan merasa cemas, stres, dan depresi serta akan 

berdampak pada kondisi kesehatan mereka. 

 

Sumber-sumber tersebut satu per satu akan memengaruhi atau saling 

berinteraksi satu sama lain untuk membentuk efikasi diri individu 

sehingga dapat mencapai sasaran. Tingkat efikasi diri individu juga 

ditentukan oleh keempat sumber tersebut. 

 

2.2.4 Alat Ukur Efikasi Diri 

Penilaian efikasi diri dilakukan dengan menggunakan sebuah kuesioner.  

Kuesioner efikasi diri terdapat dua macam, yaitu General Self-Efficacy 

(GSE) dan Spesific Self-Efficacy (SSE). Kuesioner SSE digunakan 

dalam dunia kesehatan contohnya untuk mengetahui hubungan tingkat 

efikasi diri pasien dengan terapi pada suatu penyakit. Kuesioner GSE 

sering digunakan dalam dunia kerja dan pendidikan, contohnya 

digunakan untuk menelusuri  hubungan efikasi diri terhadap kinerja 

pegawai (Smith et al., 2010). 

 

Kuesioner GSE pertama kali diperkenalkan oleh Matthias Jerusalem 

dan Ralf Schwarzer dalam Bahasa Jerman, yang terdiri dari 10 item 
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pertanyaan dengan pola menjawab menggunakan empat poin dengan 

skala Likert. Namun kuesioner ini tidak disertai keterangan item 

favorable maupun unfavorable. Uji reliabilitas GSE dilakukan 

menerapkan Cronbach’s alphas dengan hasil kisaran 79 sampai 90.  Uji 

validitas GSE membuktikan bahwa kuesioner ini bersesuaian dengan 

tingkat emosi, optimisme, kepuasaan bekerja dan koefisien negatif 

ditemukan untuk kecemasan, depresi, stres, kelelahan, dan keluhan 

kesehatan (Romppel et al., 2013).  

 

Saat ini kuesioner GSE telah diaplikasikan ke dalam 33 bahasa.  Supaya 

kuesioner GSE dapat dijangkau oleh peneliti selanjutnya, terdapat 

website resmi yang dapat diakses melalui jaringan internet pada laman 

http://userpage.fuberlin.de/~health/selfscal.htm.  Website resmi tersebut 

memberikan informasi yang berkaitan dengan kuesioner GSE, beserta 

petunjuk dalam menggunakannya. Situs tersebut juga memberikan 

pilihan terjemahan kuesioner GSE ke dalam 33 bahasa, termasuk 

bahasa Indonesia (Croasmun & Ostrom, 2011).  

 

Kuesioner GSE sudah banyak digunakan di Indonesia, salah satunya, 

oleh Ishtifa (2011) dalam penelitiannya tentang Pengaruh Self- Efficacy 

dan Kecemasan Akademis terhadap Self-Regulated Learning Mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Jakarta. Penerapan 

kuesioner GSE pada penelitian  Ishtifa (2011) berdasarkan kuesioner 

yang diperkenalkan oleh Matthias Jerusalem dan Ralf Schwarzer yang 

http://userpage.fuberlin.de/~health/selfscal.htm
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berprinsip pada teori Bandura.  Kuesioner tersebut telah diuji tingkat 

validitasnya, dengan rincian hasil sebagai berikut: 14 item valid untuk 

digunakan dan tujuh item tereliminasi dari 21 item yang diujikan.  

Penelitian Masruroh (2017) mengenai “Hubungan Efikasi Diri 

Terhadap Hasil Belajar Blok Emergency Medicine Pada Mahasiswa 

Tingkat Akhir Fakultas Kedokteran Universitas Lampung juga telah 

melakukan uji validitas dan reliabilitas ulang. 

 

Uji validitas diterapkan kepada 234 responden yang terbagi dalam dua 

kali pengujian validitas. Uji validitas pertama dilakukan pada 30 

responden mahasiswa FK Unila angkatan 2014, selanjutnya uji validitas 

kedua dilakukan kepada 204 mahasiswa FK Unila angkatan 2014.  Uji 

validasi tersebut diperoleh 13 item pertanyaan yang dinyatakan valid 

dan satu item pertanyaan yang dinyatakan tidak valid.  Hasil uji 

reliabilitasnya diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 0,809.  Nilai 0,809 

pada uji reliabilitas memiliki arti reliabel menurut kategori koefisien 

reliabilitas.  Oleh karena itu, pada penelitian ini menerapkan kuesioner 

efikasi diri yang digunakan pada penelitian Masruroh (2017) yang 

sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

 

2.3. Self Directed Learning 

Pendidikan kedokteran di fakultas kedokteran di Indonesia telah 

direkomendasikan menerapkan kurikulum dengan strategi SPICES yaitu 

student-centered, problem-based, integrated, community-based, elective, dan 
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systematic (Konsil Kedokteran Indonesia, 2012).  Self Directed Learning 

(SDL) adalah proses belajar individu bertanggungjawab dalam melakukan 

perencanaan, pelaksanaan, dan mengevaluasi pembelajaran yang 

dilakukannya secara mandiri dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran 

hendak dicapai (Monkaresi et al, 2015). 

 

Individu dapat menetapkan proporsi yang berkaitan dengan kebutuhan 

belajar, tujuan belajar, strategi belajar, dan menilai hasil belajar (Conradie, 

2014). Self Directed Learning pada individu dapat digambarkan  melalui 

tingkatan atau derajat yang meliputi keaktifan dalam berdiskusi secara 

metakognisi, motivasional, maupun perilaku dalam proses belajar 

(Zimmerman, 2000).  Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa Self 

Directed Learning merupakan suatu proses belajar dengan mengaplikasikan 

aspek metakognisi, motivasi, dan perilaku secara maksimal dan penuh rasa 

tanggungjawab melalui efikasi diri untuk mencapai tujuan atau target yang 

telah ditetapkan. 

 

Menurut Merriam (2001) Self Directed Learning didasarkan pada sifat dasar 

manusia yaitu Self Directed Learning harus dimiliki sebagai tujuan dari 

pengembangan kemampuan individu untuk dapat belajar secara mandiri.  Self 

Directed Learning juga dipandang sebagai model diri yang diarahkan pada 

proses belajar sebagai salah satu sifat manusia yang pada dasarnya baik. 

Mahasiswa diharapkan dapat melaksanakan belajar mandiri dengan penuh 

tanggungjawab agar mencapai tujuan pembelajaran yang ditentukan 



20 

 

(Merriam, 2001). Tujuan dari Self Directed Learning adalah sebagai 

pemantauan proses pembelajaran yang kompleks. Pengajar memiliki peran 

serta dalam proses belajar mahasiswa agar dapat meningkatkan kemampuan 

belajar secara mandiri (Sugianto, 2015). 

 

2.4  Self Directed Learning Readiness (SDLR) 

2.4.1 Definisi Self Directed Learning Readiness 

Self directed learning readiness atau disebut juga kesiapan belajar 

mandiri merupakan kebebasan individu dalam mengatur waktu 

belajarnya secara mandiri sesuai dengan cara yang dianggapnya mampu 

dilakukan dan berkorespondensi dengan metode pembelajaran yang 

diterapkan pada institusi pendidikan atau universitas (Rusman, 2013).  

Oleh karena itu, self directed learning readiness dapat disebut juga 

sebagai sikap siap yang tertanam dalam diri individu (komponen 

internal) agar dapat belajar secara mandiri (Saputra et al., 2015). Self 

Directed Learning atau belajar mandiri ditentukan oleh nilai self 

directed learning readiness yang dapat mengukur pencapaian 

kesuksesan individu dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga 

self directed learning readiness digunakan sebagai prediktor hasil 

belajar (Zulharman et al., 2008). 

 

2.4.2 Faktor yang Memengaruhi Self Directed Learning Readiness 

Tingkat self directed learning readiness setiap orang tidak sama satu 

sama lain.  Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Monkaresi 
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(2015) terdapat faktor-faktor yang memengaruhi tingkat self directed 

learning readiness individu.  Faktor-faktor tersebut adalah: 

1. Jenis kelamin 

Terdapat perbedaan skor self directed learning readiness antara laki-

laki dan perempuan. (Niemivirta, 1997).  Keadaan ini menunjukkan 

bahwa jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 

tingkat Self Directed Learning individu.  Faktor biologis antara laki-

laki dan perempuan yang tidak sama menimbulkan perbedaan dalam 

pencapaian hasil belajar. Keadaan ini dapat dilihat pada wanita lebih 

ulet dan tekun dibandingkan laki-laki (Naeimi, 2012). 

2. Usia  

Bertambahnya usia individu akan diikuti dengan bertambahnya 

pengalaman sehingga individu akan melakukan evaluasi terhadap 

dirinya (Sugianto & Lisiswanti, 2016). Usia dalam kategori dewasa 

merupakan puncak tingkat self directed learning readiness individu 

(Monkaresi et al., 2015)  

3. Teacher 

Tenaga didik yang membimbing peserta didiknya dengan baik yaitu 

memberikan stimulus untuk melakukan critical thinking akan 

memacu peserta didik melakukan self directed learning readiness 

sehingga peserta didik akan terlatih kemampuannya dalam 

meningkatkan Self Directed Learning (Kassab et al., 2015). 
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4. Learning approach  

Jenis pendekatan belajar yang diterapkan oleh individu menentukan 

keberhasilan yang akan diperoleh.  Individu yang melakukan 

pendekatan belajar deep learning akan mampu mengoptimalkan Self 

Directed Learning sehingga akan memperoleh hasil belajar yang 

baik. 

5. Learning environment  

Individu yang didukung oleh fasilitas yang memadai serta 

memanfaatkannya untuk melakukan Self Directed Learning akan 

memperoleh tujuan pembelajaran yang diharapkan.  Misalnya, 

individu yang dapat mengakses internet akan dengan mudah 

memperoleh informasi dari berbagai referensi sehingga akan 

mendukung  tujuan pembelajaran yang diharapkan.  Selain itu 

individu yang berinteraksi dengan teman-teman yang memiliki 

tingkat Self Directed Learning yang baik akan menstimulasi dirinya 

untuk mengevaluasi self directed learning readiness. 

6. Efikasi diri  

Individu yang memiliki keyakinan terhadap kemampuan diri 

(efikasi diri) yang tinggi akan mampu mengatasi persoalan yang 

dihadapi sehingga tingkat self directed learning readiness lebih 

tinggi dibandingkan dengan individu yang memiliki tingkat efikasi 

diri yang rendah (Demiroren et al., 2016). 
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7. Accesibble target 

Individu yang memiliki target pencapaian yang tinggi memiliki 

motivasi belajar yang tinggi sehingga akan melakukan Self Directed 

Learning secara optimal melalui penelusuran informasi untuk 

pemenuhan kebutuhan belajarnya (Monkaresi et al., 2015). 

 

2.4.3 Self Directed Learning Readiness Scale (SDLRS) 

Penelitian mengenai tingkat self directed learning readiness pertama 

kali dilakukan oleh Guglielmino (1997) dengan memperkenalkan suatu 

metode pengukuran tingkat keinginan atau kesiapan mahasiswa yang 

berpartisipasi dalam Self Directed Learning dengan alat ukur yang 

disebut Self Directed Learning Readiness Scale (SDLRS.). Kuesioner 

ini diperkenalkan oleh Guglielmino dengan jumlah item pertanyaan 

sejumlah 58 dengan skala Likert.  Jumlah skor Guglielmino pada 

rentang angka 58 sampai 290. Interpretasi skor alat ukur ini terdiri dari 

lima kategori diantaranya: 252-290 adalah kategori tinggi, 227-251 

kategori di atas rata-rata, 202-226 kategori rata-rata, 177-201 adalah 

kategori di bawah rata-rata, dan 58-176 termasuk kategori rendah. 

 

Self Directed Learning Readiness Scale (SDLRS) yang diperkenalkan 

oleh Guglielmino, selanjutnya oleh Fisher (2001) pada penelitian 

pendidikan keperawatan melakukan validasi dan revisi alat ukur 

tersebut.  Skala ini telah diuji pada 201 mahasiswa keperawatan dan 

hasilnya terdapat tiga faktor yang mendasari self directed learing 



24 

 

readiness yaitu manajemen diri, motivasi untuk belajar, dan kontrol diri 

(Fisher et al., 2001). 

 

Penggunaan self-directed learning readiness scale yang diterapkan 

Fisher (2001) telah diuji di Indonesia dan telah mengalami proses 

validasi pada penelitian Zulharman (2008) berkaitan dengan 

pengukuran self directed learning readiness pada mahasiswa 

kedokteran di Universitas Riau.  Skor ini memiliki 40 item pernyataan.  

Zulharman meneliti pengaruh SDLR terhadap prestasi belajar dengan 

menggunakan kuesioner skor SDLR yang telah diadopsi ke dalam 

Bahasa Indonesia menggunakan panduan adaptasi skor oleh World 

Health Organization (WHO) yang terdiri atas forward translation, 

expert panel, back-translation, pre-testing dan final version. 

 

Skor hasil adaptasi diuji terlebih dahulu tingkat reliabilitasnya sehingga 

menghasilkan data yang valid yaitu sejumlah 36 butir yang terdiri dari 

13 item pernyataan manajemen diri, 10 item pernyataan motivasi untuk 

belajar, dan 13 item pernyataan pada nilai kontrol diri. Penelitian 

tersebut menenerapkan jenis skala likert dengan rentang skor antara 1-5 

pada total penjumlahan skor keseluruhan (Zulharman, 2008). 

 

Penggunaan self directed learning readiness scale oleh Fisher (2001) 

juga diuji oleh Bernacki (2015) pada mahasiswa kedokteran Universitas 

Sydney Australia.  Pada penelitiannya menerapkan teknik cronbach’s 
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alpha sehingga diperoleh koefisien realiabilitas baik dengan rincian: 

critical self evaluation 0,72, learning self efficacy 0,89, self 

determination 0,72, effective organization for learning 0,79. Nyambe 

(2015) melakukan pengujian kuesioner SDLRS pada penelitiannya.  

Setelah Nyambe melakukan pengujian diperoleh 4 item pertanyaan 

yang gugur sehingga skala SDLR yang valid berjumlah 36 item 

pertanyaan.  Pengujian tersebut menggunakan teknik Cronbach alpha 

dan diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,90. Hasil tersebut 

dikatakan reliabel karena lebih besar dari 0,3 dengan total n sejumlah 

40 dan tingkat signifikansi 0,05. Poin yang gugur dalam penelitian ini 

adalah dua poin pada keinginan belajar dan dua butir pada aspek 

kontrol diri.  Hasil tersebut diperoleh dengan tertinggi pada angka 132, 

skor terendah pada angka 36.  Interpretasi skor tersebut adalah: skor 

>132 adalah kategori tinggi, skor rentang 84 sampai 132 adalah sedang, 

dan skor ˂84 adalah rendah (Nyambe, 2015). Berdasarkan hal tersebut 

pada penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner SDLRS yang 

digunakan pada penelitian Nyambe (2015) yang sudah diuji validitas 

dan reliabilitasnya. 

 

2.4.4 Efikasi Diri dan Self directed learning readiness 

Efikasi diri merupakan salah satu faktor yang memengaruhi hasil 

belajar melalui upaya penerapan kemandirian belajar sehingga disebut 

sebagai golongan kepribadian yang krusial (Bandura, 1994). Efikasi diri 

adalah sikap yakin terhadap kemampuan diri sendiri untuk 
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menunjukkan performa yang difokuskan kepada hasil yang diharapkan.  

Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan merasa dirinya 

dapat menggapai hasil yang diharapkan. Sebaliknya apabila rendah, 

maka individu tersebut akan merasa cemas bahwa dirinya tidak mampu 

menggapai hasil yang diharapkan (Yusuf & Nurihsan, 2008). 

 

Tingkat self directed learning individu ditentukan oleh skor self 

directed learning readiness (Zulharman et al., 2008). Faktor-faktor 

yang memengaruhi Self directed learning readiness diantaranya adalah 

gender, age, teacher, learning approach, learning environment, self 

efficacy, dan accesible target. Seluruhnya membentuk SDL (Monkaresi 

et al., 2015). 

 

2.5  Kerangka Teori 

Mahasiswa tahun pertama merupakan individu yang mengalami transisi dari 

tingkat pendidikan menengah ke tingkat perguruan tinggi. Terdapat tujuh 

faktor yang memengaruhi self directed learning readiness, salah satu 

diantaranya adalah efikasi diri. Tingkat efikasi diri tercipta melalui empat 

sumber diantaranya mastery experience, vicarious experience, verbal 

persuasion, dan physiological states and emotional cues.  Efikasi diri secara 

tidak langsung akan memengaruhi hasil belajar melalui tingkat self directed 

learning readiness (Demiroren et al., 2016). 
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Keterangan: 

Faktor yang memengaruhi 

Faktor yang tidak diteliti 

Faktor yang diteliti 

 

Gambar 1. Kerangka teori hubungan antara efikasi diri dan Self directed learning readiness 

mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Lampung modifikasi 

sumber (Holleb, 2016; Monkaresi et al., 2015; Nyambe, 2015) 
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2.6  Kerangka Konsep 
 

 

 

Variabel terikat    Variabel bebas 

 

 

Gambar 2. Kerangka konsep 

 

 

 

2.7  Hipotesis 

2.7.1 Hipotesis Null (H0) 

Tidak terdapat hubungan antara efikasi diri dan self directed learning 

readiness mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung. 

2.7.2 Hipotesis Alternatif (Ha) 

Terdapat hubungan antara efikasi diri dan self directed learning 

readiness mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung. 

 

Efikasi diri Self directed learning readiness 



 
 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

 

 

 

3.1  Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian observasional analitik kategorik 

tidak berpasangan dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini 

dilakukan pengumpulan data secara bersama-sama atau dalam satu waktu 

(Notoatmodjo, 2012). 

 

3.2  Waktu dan Tempat Penelitian 

3.2.1 Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan September sampai November 2017. 

3.2.2 Tempat Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 

 

3.3  Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi penelitian 

Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa tahun pertama 

(angkatan 2017) yang terdiri dari 225 mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung. 
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3.3.2. Sampel Penelitian 

Jumlah minimal sampel penelitian dari populasi target yang diterapkan 

agar penelitian ini bermakna adalah sebagai berikut: 

𝑛 = (
𝑍𝛼√2𝑃𝑄 +  𝑍𝛽√𝑃1𝑄1 + 𝑃2𝑄2

𝑃1 − 𝑃2
)

2

 

𝑛 = (
1,6√2.0,375.0,625 +  0,84√0,45.0,55 + 0,3.0,7

0,15
)

2

 

𝑛 = (
1,09544511501 +  0,56816546886

0,15
)

2

 

𝑛 = 11 𝑋 11 

𝑛 = 121 𝑚𝑎ℎ𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total sampling 

menggunakan seluruh mahasiswa angkatan 2017 dengan total sebanyak 

225 mahasiswa, setelah itu sampel dipilih berdasarkan kriteria inklusi 

dan eksklusi. Kriteria-kriteria tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kriteria inklusi: 

Mahasiswa angkatan 2017 Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung yang aktif mengikuti kegiatan belajar mengajar (KBM). 

b. Kriteria eksklusi: 

1. Mahasiswa yang tidak bersedia menjadi responden; 

2. Mahasiswa yang tidak hadir saat pengambilan data. 
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3.4. Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yang terdiri dari: 

1. Variabel bebas (independent variable) 

Variabel bebas yang diteliti dalam penelitian ini adalah efikasi diri 

mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 

2.  Variabel terikat (dependent variable) 

Variabel terikat yang diteliti pada penelitian ini adalah skor self directed 

learning readiness mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung  

 

3.5. Definisi Operasional  

Tabel 1. Definisi operasional variabel 

 
 

 

Variabel Definisi 

Operasional 

 

Alat ukur Cara ukur Hasil ukur Skala 

Efikasi 

diri 

Keyakinan terhadap 

kemampuan yang 

dimiliki untuk dapat 

mengikuti metode 

pembelajaran 

Problem Based 

Learning 

Kuesioner 

GSE 

Mengisikan 

kuesioner 

GSE dengan 

total sebanyak 

13 item 

pertanyaan 

(Masruroh, 

2017) 

1: Rendah: 13-26 

2: Sedang: 27-40 

3: Tinggi: >40 

Ordinal 

 

SDLR 

 

Kesiapan belajar 

secara mandiri yang 

bertujuan untuk 

mencapai tujuan 

pembelajaran pada 

metode 

pembelajaran 

Problem Based 

Learning  

 

Kuesioner 

SDLR 

 

Mengisikan 

kuesioner 

SDLR dengan 

total sebanyak 

36 item 

pertanyaan 

(Nyambe, 

2015)  

 

1: Rendah: <84 

2: Sedang: 84-132 

3: Tinggi: >132 

 

 

Ordinal 
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3.6  Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini data yang dikumpulkan adalah data primer. Jenis data ini 

diperoleh secara langsung dari subyek penelitian.  Data primer diperoleh 

dengan membagikan kuesioner pada sampel penelitian yaitu, mahasiswa 

tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.  Sebelum 

responden melakukan pengisian kuesioner, responden terlebih dahulu 

diberikan penjelasan tentang tata cara menjawab kuesioner tersebut, hingga 

responden benar-benar jelas 

 

3.7  Instrumen Penelitian 

3.7.1 Instrumen Pengukuran Tingkat Efikasi Diri 

Pengukuran tingkat efikasi diri pada penelitian ini menggunakan alat 

ukur general self efficacy (GSE) yang diperkenalkan oleh Matthias 

Jerusalem dan Ralf Schwarzer dalam bahasa Jerman, yang terdiri dari 

10 item pertanyaan dengan pola menjawab menggunakan empat poin 

dengan skala Likert sehingga scoring pada kuesioner GSE ini dapat 

dilihat dalam tabel 2 berikut:  

 

Tabel 2. Scoring pada kuesioner GSE 

Pilihan jawaban 

 

Favourable Unfavourable 

SS (Sangat sesuai) 4 1 

S (Sesuai) 3 2 

TS (Tidak sesuai) 2 3 

STS (Sangat tidak sesuai) 1 4 

 

 

 

Kuesioner GSE yang dilandaskan pada tiga dimensi yaitu magnitude, 

strength, dan generality kemudian dikelompokkan menjadi item 
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pertanyaan favorable dan unvaforable yang ditunjukkan pada tabel 3 

berikut: 

 

Tabel 3. Blue print kuesioner GSE 

Dimensi Indikator Nomor item pertanyaan Jumlah 

favourable     unfavourable 

Magnitude Keyakinan individu 

atas kemampuannya 

terhadap tingkat 

kesulitan ujian atau 

tugas 

 

Pemilihan tingkah 

laku berdasarkan 

hambatan atau tingkat 

kesulitan suatu ujian 

atau tugas 

11, 8 1, 4 

 

 

 

 

 

2, 3, 5, 9 

8 

 

Strength 

 

Tingkat kesiapan 

individu untuk 

melaksanakan usaha 

terhadap keyakinan 

yang dimiliki 

 

7, 14 

 

6 

 

3 

 

Generality 

 

Keyakinan individu 

akan kemampuannya 

Mengerjakan ujian 

atau tugas diberbagai 

aktivitas 

  

Total 

 

10, 12, 13 

  

3 

 

 

 

 

 

14 

 

 

 

Penelitian Masruroh (2017) mengenai “Hubungan Efikasi Diri 

Terhadap Hasil Belajar Blok Emergency Medicine Pada Mahasiswa 

Tingkat Akhir Fakultas Kedokteran Universitas Lampung telah 

melakukan uji validitas dan reliabilitas ulang dari kuesioner yang 

sebelumnya telah diperbaharui oleh Ishtifa (2011). Uji validitas 

diterapkan kepada 234 responden yang terbagi dalam dua kali 

pengujian. Uji validitas pertama dilakukan pada 30 responden 

mahasiswa FK Unila angkatan 2014, selanjutnya uji validitas kedua 
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dilakukan kepada 204 mahasiswa FK Unila angkatan 2014.  Uji validasi 

tersebut diperoleh 13 item pertanyaan yang dinyatakan valid dan satu 

item pertanyaan yang dinyatakan tidak valid.  Hasil uji reliabilitasnya 

diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 0,809. Nilai 0,809 pada uji reliabilitas 

memiliki arti reliabel menurut kategori koefisien reliabilitas. 

 

3.7.2 Instrumen SDLRS 

Alat ukur self directed learning readiness scale yang diperbaharui oleh 

Fisher (2001) telah dilakukan uji validitas dan diperoleh terdapat 40 

item yang valid serta hasilnya terdapat tiga faktor yang mendasari self 

directed learning readiness yaitu manajemen diri, motivasi untuk 

belajar, dan kontrol diri (Fisher et al., 2001).  

 

Bernacki (2015) melakukan pengujian skala SDLR pada mahasiswa 

kedokteran Universitas Sydney Australia.  Pada penelitian tersebut 

menerapkan teknik cronbach’s alpha sehingga diperoleh koefisien 

realiabilitas baik dengan rincian berikut: critical self evaluation 0,72, 

learning self efficacy 0,89, self determination 0,72, effective 

organization for learning 0,79.  Di Indonesia pengujian alat ukur yang 

SDLR dilakukan oleh Hasan Nyambe (2015). Alat ukur yang telah diuji 

oleh Fisher (2001) ini sebelumnya diuji coba pada penelitian Nyambe 

(2015) memiliki 40 item pernyataan yang terdistribusi pada tabel 4 

berikut: 
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Tabel 4. Distribusi alat ukur SDLR sebelum divalidasi 

Aspek Nomor butir Jumlah butir 

Manajemen diri 

 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 21, 27, 28, 

30, 32, 36 
13 

Keinginan untuk belajar 

 

9, 10, 12, 13, 14, 16, 22, 23, 

24, 25, 26, 29 
12 

Kontrol diri 

 

8, 11, 15, 17, 18, 19, 20, 31, 

33, 34, 35, 37, 38, 39, 40 
15 

 

 

 

Setelah Nyambe melakukan pengujian diperoleh 4 item pertanyaan 

yang gugur sehingga item pertanyaan SDLRS yang valid berjumlah 36 

item pertanyaan seperti yang ditampilkan pada tabel 5 berikut: 

 

Tabel 5. Distribusi alat ukur SDLRS setelah divalidasi 

Aspek Nomor Butir Jumlah Butir 

Manajemen diri 

 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 18, 24, 

25, 27, 29, 33 
13 

Keinginan untuk belajar 

 

9, 11, 12, 14, 19, 20, 21, 

22, 23, 26 
10 

Kontrol diri 

 

8, 10, 13, 15, 16, 17, 28, 

30, 31, 32, 34, 35, 36 
13 

 

 

 

Pengujian tersebut menggunakan teknik Alpha Cronbach dan diperoleh 

koefisien reliabilitas sebesar 0,90.  Hasil tersebut dikatakan reliabel 

karena lebih besar dari 0,3 dengan total n sejumlah 40 dan tingkat 

signifikansi 0,05.  Poin yang gugur dalam penelitian ini adalah dua poin 

pada keinginan belajar dan dua butir pada aspek kontrol diri.  Hasil 

tersebut diperoleh dengan tertinggi pada angka 132, skor terendah pada 

angka 36.  Interpretasi skor tersebut adalah: skor ≥132 adalah kategori 

tinggi, skor rentang 84 sampai 132 adalah sedang, dan skor ˂84 adalah 

rendah (Nyambe, 2015). 
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3.8  Alur Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

3.9  Pengolahan dan Analisis Data 

3.9.1 Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan secara manual dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

3.9.1.1 Editing 

Pada tahap ini dilakukan pemeriksaan kembali mengenai 

instrumen penelitian.   Peneliti melakukan pemeriksaan kembali 

meliputi kelengkapan, penyempurnaan kuesioner yang kurang 

atau tidak sesuai, belum lengkap, kejelasan data, konsistensi, 

dan kesesuaian respondensi efikasi diri dan self directed 

learning readiness. 

Tahap Persiapan 

Tahap 

Pelaksanaan 

Tahap 

Pengelolaan 

Data 

Pengisian lembar kuesioner GSE 

secara bersama-sama 

 

Penyusunan proposal penelitian, 

Perizinan ethical clearence 

Pengisian lembar inform consent 

Pengisian lembar kuesioner 

SDLRS secara bersama-sama 

Pencatatan hasil 

Input data dan analisis 
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3.9.1.2 Coding 

Tahap ini merupakan pemberian kode sesuai dengan yang 

tercantum dalam tabel definisi operasional oleh peneliti pada 

setiap skor total kuesioner efikasi diri dan self directed 

learning readiness responden untuk memudahkan dalam tahap 

analisis data. 

3.9.1.3 Entry Data 

Data-data yang telah dilakukan pemberian kode, dimasukkan 

ke dalam program perangkat lunak komputer.  Pada tahap ini, 

hasil pemeriksaan selanjutnya dimasukkan ke dalam program 

komputer untuk dianalisis menggunakan aplikasi statistik 

untuk menilai distribusi dan hubungan antar variabel yang 

akan diteliti. 

3.9.1.4 Scoring 

Memberikan skor pada setiap hasil perhitungan kuesioner 

efikasi diri dan self directed learning readiness mahasiswa 

tahun pertama. 

3.9.1.5 Cleaning 

Memeriksa dan memperbaiki kembali data pengisian kuesioner 

yang telah dimasukkan dalam program komputer. 

 

3.9.2 Analisis data 

Prosedur analisis data dengan analisis statistika dilakukan dengan 

menggunakan komputer.  Analisis yang diterapkan terdapat dua macam,  
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analisis tersebut yaitu analisis univariat dan analisis bivariat.  

a. Analisis univariat  

Analisis yang digunakan untuk melihat karakteristik data dengan 

skala pengukuran kategorik, data yang disediakan berupa total atau 

frekuensi tiap kategori (n) dan persentase tiap kategori (%), serta 

ditunjukkan dalam bentuk tabel atau grafik (Dahlan, 2014). 

b. Analisis bivariat  

Analisis bivariat adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel, yaitu dependent variabel dan 

independent variabel.  Penelitian ini menggunakan uji statistik jenis 

Chi square karena baik dependent variabel maupun independent 

variabel merupakan variabel kategorik dan tidak berpasangan. Uji 

Chi square digunakan karena telah memenuhi kriteria yaitu sel yang 

mempunyai nilai expected lebih kecil dari lima maksimal 

persentasenya 20% dari keseluruhan jumlah sel (Dahlan, 2014). 

 

3.10  Etika Penelitian 

Penelitian yang dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung harus 

melalui uji kelulusan etik penelitian terlebih dahulu kepada Komisi Etik 

Penelitian Kedokteran dan Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung.  Pengajuan etik dilakukan bertujuan untuk menjamin hak, 

kerahasiaan, dan keamanan data responden. Oleh karena itu, peneliti 

melakukan pengajuan kaji etik untuk penelitian ini ke Komite Etika Penelitian 

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung, dan telah mendapatkan 
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persetujuan etik penelitian dengan nomor 3925/UN26.8/DL/2017. Selain itu 

saat pengambilan data penelitian, responden terlebih dahulu diberi 

pemanduan dan diminta persetujuan untuk mengisikan lembar inform consent 

untuk menjadi responden penelitian ini. 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1  Simpulan 

Adapun simpulan yang diperoleh dari penelitian hubungan efikasi diri 

terhadap self directed learning readiness mahasiswa tahun pertama Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung sebagai berikut: 

1. Efikasi diri mahasiswa pada penelitian ini terbanyak pada kategori 

sedang, yaitu 159 (74,3%) mahasiswa, kategori tinggi 33 (15,4%) 

sedangkan 22 (10,3%) mahasiswa lainnya memiliki efikasi diri rendah. 

2. Tingkat self directed learning readiness mahasiswa paling banyak yang 

diperoleh pada penelitian ini adalah ketegori tinggi, yaitu sejumlah 123 

(57,5%) mahasiswa. 

3. Terdapat hubungan efikasi diri terhadap self directed learning readiness 

pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung. 
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5.2  Saran  

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan penelitian yang 

telah dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat menjadi rujukan penelitian yang 

lebih komprehensif khususnya yang berhubungan dengan hubungan 

antara efikasi diri dan Self directed learning readiness yaitu faktor-faktor 

yang memengaruhinya seperti refleksi diri dan adaptasi. Karena pada 

penelitian ini hanya mengungkap hubungan antara efikasi diri dan self 

directed learning readiness. Selain itu, perlu dilakukan uji validitas 

kembali agar akurasi penelitian dapat lebih dipercaya.  

2. Bagi pembaca, khususnya mahasiswa harus menyadari bahwa faktor 

internal merupakan faktor penting, dalam hal ini efikasi diri harus diakui 

memiliki peran yang cukup besar dalam meningkatkan self directed 

learning readiness. Untuk itu, diharapkan untuk selalu memiliki efikasi 

diri yang tinggi dalam melakukan apapun, karena dengan efikasi diri 

tinggi yang disertai dengan usaha dapat menunjang pencapaian pekerjaan 

tertentu dengan hasil yang optimal. 

3. Bagi institusi pendidikan, agar dapat mengenalkan fungsi efikasi diri dan 

cara meningkatkan efikasi diri kepada mahasiswa melalui dosen pengajar 

atau dosen pembimbing akademik agar lebih siap dalam belajar mandiri 

serta mampu beradaptasi dengan metode pembelajaran Problem Based 

Learning khususnya di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 
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